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ABSTRACT 

Menarche is a sign of the start of puberty in women. In adolescent girls menarche can cause anxiety. 

Based on survey results, around 49.1% of children experience anxiety when facing puberty, one of which is 

menarche. This anxiety is influenced by the lack of information about physical and psychological changes. 

The role of parents is very important in providing the right understanding about menarche so that this can 

reduce the anxiety of adolescent girls when facing it especially open communication. This study aims to 

determine the relationship between the role of parents and the level of anxiety in facing menarche in 

adolescent girls in Tamantirto Bantul. This research method uses a correlation study with a cross-

sectional research design. The sample in this study were 104 adolescent girls in class IV and V in 

Tamantirto Bantul. The sampling technique used total sampling technique. The data collection instrument 

used a questionnaire. Data were analyzed using Kendall's Tau statistical test. The study showed that 

45.2% of parents' roles were considered inadequate, and 40.4% of their anxiety levels in facing menarche 

were considered severe. The Kendall's Tau test revealed a p-value of 0.244 > α 0.05, and a correlation 

coefficient (r) of 0.095, indicating a very weak correlation. There is no significant correlation between the 

role of parents and the level of anxiety in facing menarche in adolescent girls in Tamantirto Bantul. 
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ABSTRAK 

 

Menarche merupakan suatu tanda dimulainya pubertas pada perempuan. Pada remaja perempuan menarche 

dapat menimbulkan kecemasan. Berdasarkan hasil survei, sekitar 49,1% anak mengalami kecemasan saat 

menghadapi pubertas salah satunya menarche. Kecemasan ini dipengaruhi oleh kurangnya informasi 

mengenai perubahan fisik dan psikologis. Peran orang tua sangat penting dalam memberikan pemahaman 

yang tepat mengenai menarche sehingga hal ini dapat mengurangi kecemasan remaja putri saat 

menghadapinya terutama keterbukaan dalam berkomunikasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara peran orang tua dengan tingkat kecemasan dalam menghadapi menarche pada remaja 

putri di Tamantirto Bantul. Penelitian ini merupakan studi korelasi (correlation study) dengan rancangan 

penelitian cross-sectional. Sampel penelitian ini adalah 104 remaja putri kelas IV dan V di  Tamantirto 

Bantul. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Instrumen pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Data dianalisis menggunakan uji statistik Kendall’s Tau. Hasil penelitian 

menunjukkan peran orang tua dengan kategori kurang sebanyak 45,2% dan tingkat kecemasan dalam 

menghadapi menarche dengan kategori kecemasan berat sebanyak 40,4%. Hasil uji Kendall’s Tau 

diketahui nilai p-value adalah 0,244> α 0,05 serta nilai koefisien korelasi atau r sebesar 0,095 yang artinya 

keeratan hubungan sangat lemah. Tidak ada hubungan yang signifikan antara peran orang tua dengan 

tingkat kecemasan dalam menghadapi menarche pada remaja putri di Tamantirto Bantul. 

 

Kata kunci: Menarche ; Peran Orangtua; Remaja; Tingkat Kecemasan 
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PENDAHULUAN  

Anak sekolah merupakan kelompok 

anak usia 6 sampai 12 tahun (Suhatiningsih 

& Villasari, 2022). Saat menginjak usia 

sekolah dasar, setiap anak akan melewati 

suatu tahap yang disebut dengan masa 

pubertas. Pubertas yang terjadi pada 

perempuan ditandai dengan datangnya 

menstruasi pertama (menarche) (Artika et al., 

2022). Menarche adalah masa awal dari 

dimulainya pubertas. Menarche menjadi 

salah satu indikator yang membedakan antara 

pubertas laki-laki dan perempuan. 

Munculnya menarche pada perempuan 

menjadi suatu tanda awal kematangan organ 

reproduksi. Menarche sendiri merupakan 

perdarahan pertama dari rahim yang terjadi 

pada seorang Perempuan. Kejadian  

menarche disebabkan oleh peluruhan dinding 

endometrium sebagai hasil dari perubahan 

hormonal (Siallagan et al., 2020). 

Prevalensi menarche pada remaja 

sebesar 14,6% dan negara indonesia 

menduduki peringkat ke-15 dari 67 negara 

dengan percepatan usia menarche sebesar 

0,145 tahun per dekade (Rita et al., 2022). 

Menurut Survei Kesehatan Indonesia (2023), 

mayoritas 34,1% anak perempuan di 

Indonesia mengalami menarche pada usia 

11-12 tahun, 27,2% mengalaminya pada usia 

13-14 tahun, 5,4% mendapatkan menarche 

pada usia 15-16 tahun, dan 4,6% mengalami 

menarche di usia 9-10 tahun. Sedangkan di 

Provinsi Yogyakarta usia anak mengalami 

menarche tertinggi berada pada usia 11-12 

tahun dengan presentase 47%, kemudian 

7,5% anak mendapatkan menarche pada usia 

9-10 tahun dan 18% mengalaminya di usia 

13-14 tahun (Kemenkes, 2023). 

Perubahan yang terjadi sebelum 

menarche pada perempuan meliputi 

perubahan fisik dan perubahan psikologis. 

Perubahan fisik pada perempuan ditandai 

dengan tumbuhnya payudara, pinggul 

melebar, tumbuh rambut halus pada area 

ketiak dan kemaluan, serta bertambahnya 

berat dan tinggi remaja. Perubahan 

psikologis yang terjadi pada remaja 

perempuan mencakup cemas, tegang dan 

gugup, mudah tersinggung, depresi, mudah 

lupa dan kebingungan (Nadila & Fajariyah, 

2023). 

Kecemasan merupakan suatu reaksi 

individu terhadap situasi tidak 

menyenangkan yang dialami dalam 

kehidupan sehari-hari oleh setiap makhluk 

hidup. Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi menarche meliputi peran 

orang tua, pola asuh, pengetahuan, usia saat 

mengalami menarche, sumber informasi, dan 

tingkat kesiapan dalam mengahadapi proses 

menarche tersebut (Wibisono & Kurniati, 

2020). Kecemasan menarche dapat terjadi, 

akibat ketidaktahuan dirinya yang 

disebabkan orang tua masih merasa tabu 

dalam membicarakan masalah tentang 

menarche pada anaknya sendiri (Rodiyah et 

al., 2023). 

Berdasarkan survei di Amerika Serikat 

tentang tantangan yang dihadapi anak 

perempuan saat memasuki usia pubertas, 

hasil menunjukkan sekitar 5 sampai 50% 

anak perempuan mengalami kecemasan 

ketika menghadapi menarche (Nadila & 

Fajariyah, 2023). Menurut BPS (2018), 

sekitar 49,1% anak perempuan mengalami 

kecemasan terhadap pubertas, termasuk 

masalah seperti menarche. Di Yogyakarta 

belum ada data pasti tentang prevalensi 

kecemasan menarche yang tertulis di Dinkes 

Yogyakarta, namun sebuah penelitian yang 

dilakukan di Bantul terhadap pelajar SD, 

didapatkan 35,3% siswi mengalami 

kecemasan dalam menghadapi menarche 

dengan kategori tingkat kecemasan sedang. 

Menurut Wong (2015), tindakan yang 

dapat dilakukan terhadap anak yang 

mengalami kecemasan meliputi upaya untuk 

mengurangi faktor pemicu kecemasan 

dengan memberikan dukungan psikologis 

kepada anggota keluarga, dan menyiapkan 

anak sebelum memasuki usia menarche. 
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Salah satu langkah yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi kecemasan pada anak 

adalah melibatkan orang tua secara aktif 

dalam memberikan informasi kepada mereka 

sejak dini tentang perubahan yang terjadi 

pada tubuh anak perempuan saat memasuki 

usia produktif terutama masa menarche 

(Suhatiningsih & Villasari, 2022).  

Peran orang tua, terutama ibu memiliki 

peran yang sangat pernting dalam 

memperkenalkan konsep menarche kepada 

anak perempuan agar mereka lebih siap 

dalam menghadapinya (Meinarisa et al., 

2021). Orang tua, terutama ibu sangat 

berperan sebagai pembimbing yang 

memberikan pengertian dan dukungan saat 

anak mengalami menarche (Rahayu, 2023). 

Komunikasi terbuka mengenai menarche 

dapat membantu menciptakan lingkungan 

yang mendukung remaja, membangun 

pandangan positif terhadap tubuh, 

mendorong keberlanjutan kesehatan 

reproduksi yang optimal (Yati, 2024). 

Penting bagi orang tua, terutama ibu, untuk 

menyampaikan informasi yang akurat 

mengenai menarche agar remaja putri lebih 

siap menghadapi mentruasi pertama mereka 

(menarche). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan 

yang dilakukan peneliti pada tanggal 18 

Maret 2024 dengan melalui wawancara 2 SD 

di Kelurahan Tamantirto Bantul, terdapat 

59,26% dari 27 siswi, mengatakan sudah 

mendapatkan penjelasan terkait menarche 

dari orang tuanya, sedangkan 37,04% siswi 

mengatakan mendapatkan informasi tentang 

menarche dari kakak, teman sebaya, serta 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI). Kemudian 51,85% orang diantaranya 

mengatakan merasa cemas, takut, malu dan 

belum siap untuk menghadapi menarche. 

Siswi yang mendapatkan informasi dari 

orang tuanya mengatakan, bahwa informasi 

yang didapatkan hanya berkaitan dengan cara 

penggunaan pembalut, penanganan saat perut 

sakit, dan proses mencuci pembalut. 

Informasi yang kurang dari orang tua 

mengenai menarche membuat setiap anak 

mencari informasi sendiri, sehingga 

memungkinkan informasi yang didapat 

kurang tepat dan dapat menyebabkan 

timbulnya perasaan cemas serta takut saat 

menstruasi pertama tiba (menarche). Oleh 

sebab itu, perlu adanya peran lebih dari orag 

tua agar para siswi dapat memahami terkait 

menarche serta dapat mempersiapkan diri 

sejak dini. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara peran orang tua 

dengan tingkat kecemasan dalam menghadapi 

menarche pada remaja putri di Tamantirto 

Bantul. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan desain  

penelitian cross sectional. Penelitian ini 

dilaksanakan di SD Negeri Ngebel dan SD 

Negeri Ngrukeman yang berlokasi di 

Tamantirto Bantul. Populasi pada penelitian 

ini merupakan 104 siswi kelas IV dan V di 

SD Negeri Ngebel dan SD Negeri. Sampel 

dari penelitian ini adalah menggunakan 

teknik total sampling sehingga seluruh 

populasi sebanyak 104 siswi dan orang 

tuanya berperan sebagai sampel. Kriteria 

inklusi pada penelitian ini adalah sejumlah 

104 siswi perempuan kelas IV dan V yang 

belum mengalami menarche, siswi dan orang 

tuanya yang memiliki kesediaan berperan 

sebagai responden serta kriteria eksklusi 

pada penelitian ini adalah murid yang tidak 

hadir dalam pengambilan data dan murid 

yang sudah tidak memiliki ibu. Instrument 

atau alat pengumpulan data pada penelitian 

ini menggunakan kuesioner. Analisis bivariat 

menggunakan uji Kendall’s Tau.   
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Siswi dan Orang Tua di SD N Ngebel dan 

SD Ngrukeman (n=104) 

Karakteristik Responden Jumlah (f) Persentase (%) 

Sekolah   

SD Negeri Ngebel 45 43,3 

SD Negeri Ngrukeman 59 56,7 

Umur anak   

9 tahun 11 10,6 

10 tahun 35 33,7 

11 tahun 48 46,2 

12 tahun 10 9,6 

Umur orang tua   

30 – 40 tahun 69 66,3 

41 – 50 tahun 32 30,8 

51 – 60 tahun 3 2,9 

Pendidikan orang tua   

Pendidikan dasar 12 11,5 

Pendidikan menengah 79 76 

Pendidikan tinggi 13 12,5 

Pekerjaan orang tua   

IRT 61 58,7 

Buruh 18 17,3 

Swasta 18 17,3 

PNS 2 1,9 

Pedagang 5 4,8 

Total 104 100 

Sumber : Data Primer, 2024 
 

Berdasarkan tabel 1 diatas diketahui 

bahwa paling banyak responden bersekolah 

di SD Negeri Ngrukeman sebanyak 56,7%. 

Umur anak paling banyak adalah 11 tahun 

sebanyak 46,2%. Umur orang tua paling 

banyak dalam rentang usia 30 – 40 tahun 

sebanyak 66,3%, dan pada pendidikan orang 

tua paling banyak adalah pendidikan 

menengah sebanyak 76%. Pekerjaan orang 

tua sebagian besar adalah IRT sebanyak 

58,7%.

 
Tabel 2 Distribusi Peran Orang Tua dalam Menghadapi Menarche pada Remaja Putri di 

Tamantirto Bantul (n=104) 

Peran Orang Tua Jumlah (f) Persentase (%) 

Baik 39 37,5 

Cukup 18 17,3 

Kurang 47 45,2 

Total 104 100 
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Berdasarkan tabel 2 diatas diketahui bahwa 

peran orang tua dalam menghadapi 

menarche pada remaja putri di Tamantirto 

Bantul paling banyak pada kategori kurang 

sebanyak 45,2%. 

 

Tabel 3 Distribusi Tingkat Kecemasan dalam Menghadapi Menarche pada Remaja Putri di 

Tamantirto Bantul (n=104) 

Tingkat Kecemasan Jumlah (f) Persentase (%) 

Tidak cemas 17 16,3 

Cemas ringan 20 19,2 

Cemas sedang 22 21,2 

Cemas berat 42 40,4 

Cemas sangat berat 3 2,9 

Total 104 100 

Sumber: Data Primer, 2024   

Berdasarkan tabel 3 diatas diketahui 

bahwa sebagian besar tingkat kecemasan 

remaja putri dalam menghadapi menarche di  

Tamantirto Bantul mempunyai tingkat 

kecemasan berat sebanyak 40,4%.  

 

Tabel 4  Hasil Uji Kendall’s Tau Hubungan Peran Orang Tua dengan Tingkat Kecemasan dalam 

Menghadapi Menarche pada Remaja Putri di Tamantirto Bantul (n=104) 

 

Tingkat Kecemasan Menghadapi Menarche 

Jumlah 
R 

p Tidak 

cemas 

Cemas 

ringan 

Cemas 

sedang 

Cemas 

berat 

Cemas 

sangat 

berat 

N % N % N % N % n % N %  

Peran 

Orang 

Tua 

Baik 4 10,3 6 15,4 8 20,5 18 46,2 3 7,7 39 100 

0,095 0,244 Cukup 7 38,9 4 22,2 2 11,1 5 27,8 0 0 18 100 

Kurang 6 12,8 10 21,3 12 25,5 19 40,4 0 0 47 100 

Jumlah 17 16,3 20 19,2 22 21,2 42 40,4 3 2,9 104 100  

Sumber: Data Primer, 2024

 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa, 

orang tua yang memiliki peran baik dengan 

tingkat kecemasan berat dalam menghadapi 

menarche pada remaja putri di Tamantirto 

Bantul sebanyak 46,2%. Sebaliknya, orang 

tua yang memiliki peran kurang dengan 

tingkat cemas berat dalam menghadapi 

menarche pada remaja putri di Tamantirto 

Bantul sebanyak 40,4%. 

Hasil Uji Kendall’s Tau didapatkan 

hasil p=0,244 (p>0,05), yang menunjukkan 

bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

antara peran orang tua dengan tingkat 

kecemasan dalam menghadapi menarche 

pada remaja putri di Tamantirto Bantul. 

Berdasarkan tabel Uji Koefisien 

Kontingensi, nilai koefisien korelasi antara 

peran orang tua dengan tingkat kecemasan 

dalam menghadapi menarche pada remaja 

putri di Tamantirto Bantul adalah sebesar 

0,095. Dapat disimpulkan bahwa hubungan 

antara variabel peran orang tua dengan 

tingkat kecemasan dalam menghadapi 

menarche pada remaja putri di Tamantirto 

Bantul memiliki keeratan hubungan yang 

sangat lemah. 
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PEMBAHASAN 

A. Peran Orang Tua pada Remaja Putri 

dalam Menghadapi Menarche di 

Tamantirto Bantul 

Berdasarkan analisis data yang 

telah dilaksanakan di SD Negeri Ngebel 

dan SD Negeri Ngrukeman menunjukan 

bahwa sebagian besar orang tua memiliki 

peran dengan kategori baik sebanyak 

37,5% dan kategori kurang sebanyak 

45,25%. Peran orang tua merupakan suatu 

kewajiban dan tanggung jawab orang tua 

dalam memenuhi hak dan kebutuhannya 

(Mujiyatmi, 2023) (Lestari & Lufita, 2022). 

Peran orang tua meliputi peran sebagai 

pendidik, teman, panutan pengendali dan 

pendukung mereka (Saputro & Ramadhani, 

2021). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Malik & Herlinah, 2022) yang 

menyatakan bahwa peran orang tua dalam 

memberikan informasi seputar menstruasi 

berada pada kategori peran orang tua yang 

kurang baik sebanyak  53,2%. 

Orang tua memiliki peranan yang 

sangat besar dalam memberikan informasi 

tentang perkembangan remaja terutama 

tentang masalah haid atau menstruasi 

pertama (Salsabiila et al., 2023). Peran 

orang tua dan pengetahuan orang tua dalam 

pendampingan anak, saat menghadapi 

menarche dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu faktor umur, pekerjaan dan 

pendidikan orang tua (Rachmawati et al., 

2024). Faktor umur, pekerjaan dan 

pendidikan yang dimiliki orang tua tersebut 

turut mempengaruhi pengetahuan remaja 

terkait dengan menstruasi pertama 

(menarche) (Yuriadi, 2023). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

karakteristik umur orang tua termuda 

berkisar antara 30-40 tahun sebanyak 

66,3%. Pada rentang usia orang tua 30-40 

tahun terutama ibu, menunjukan bahwa 

usia tersebut berada dalam masa 

resproduksi. Kondisi tersebut menandakan 

bahwa mereka umumnya memiliki 

pengetahuan yang memadai mengenai 

kesehatan resproduksi khususnya terkait 

menstruasi dan menarche. Dengan 

pengetahuan tersebut, ibu mampu untuk 

memberikan informasi serta dukungan yang 

optimal kepada anak-anaknya. Semakin 

bertambah usia dan pengalaman seorang 

ibu dalam menghadapi menstruasi pertama, 

semakin baik juga tingkat pengetahuan 

anak mengenai menarche. 

Berdasarkan karakteristik tingkat 

pendidikan orang tua, pendidikan 

menengah menduduki posisi hasil 

terbanyak yaitu 76% dan diikuti dengan 

tingkat pendidikan yang berasal dari 

perguruan tinggi sebanyak 12,5%. Tingkat 

pendidikan orang tua responden sebenanya 

cukup memadai untuk memberikan 

informasi dan pemahaman kepada remaja 

putrinya dalam menghadapi menarche 

dengan lebih baik dibandingkan dengan 

orang tua yang memiliki tingkat pendidikan 

yang lebih rendah. Sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Aulia dan 

Seniwati (2021) bahwa dari 40 responden 

diperoleh 55,1% dengan tingkat pendidikan 

SMA, 32,7% memiliki orang tua dengan 

tingkat pendiikan perguruan tinggi. Tingkat 

pendidikan turut mempengaruhi peran 

orang tua terhadap remaja. Semakin tinggi 

pendidikan orang tua, semakin banyak 

informasi dan pengetahuan yang dapat 

diberikan kepada remaja sehingga mereka 

lebih siap dalam menghadapi menarche 

(Meinarisa et al., 2021). 

Pekerjaan orang tua berpengaruh 

terhadap perhatian maupun peran yang 

diberikan kepada remaja putrinya. 

Berdasarkan pekerjaan orang tua, dapat 

diketahui bahwa pekerjaan orang tua paling 

banyak adalah sebagai ibu rumah tangga 

(IRT) sebanyak 58,7%. Orang tua yang 

bekerja sebagai ibu rumah tangga (IRT) 

biasanya menghabiskan lebih banyak waktu 

dirumah bersama keluarga, sehingga 

memungkinkan mereka untuk memberikan 
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perhatian terhadap kondisi anaknya. 

Meskipun menjadi seorang ibu rumah 

tangga (IRT) banyak waktu di rumah, 

masih terdapat beberapa ibu yang enggan 

memberikan informasi mengenai 

pendidikan, terutama terkait menarche. Hal 

ini disebabkan oleh pandangan yang 

mengangap bahwa menarche merupakan 

topik yang sebaiknya tidak dibicarakan 

dengan anaknya. Hasil penelitian tersebut 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa ibu tidak bekerja atau 

ibu rumah tangga (IRT) tidak menutup 

kemungkinan bahwa ada ibu yang tidak 

memberikan informasi mengenai 

pendidikan kesehatan terutama terkait 

menarche (Yulita et al., 2022) 

Perhatian orang tua merupakan salah 

satu faktor psikologis yang berperan penting 

dalam perkembangan remaja putri 

(Yuningsih et al., 2023). Ketersediaan 

informasi yang kurang memadai dapat 

mengakibatkan kurangnya pemahaman 

mengenai cara bersikap dan kesiapan yang 

diperlukan dalam menghadapi menarche 

(Narsih et al., 2021). Orang tua memiliki 

peran penting dalam memberikan edukasi 

kepada anak mengenai berbagai perubahan 

fisik, emosional, dan psikologis yang terjadi 

selama masa pubertas (Syahdatunnisa et al., 

2022). 

Peran orang tua yang kurang dalam 

memberikan pendidikan tentang kesehatan 

reproduksi dan seks kepada anaknya 

disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan 

maupun pandangan yang menganggap topik 

tersebut sebagai hal yang tabu (Hutasuhut & 

Sembiring, 2020). Hal ini berpotensi 

menciptakan hambatan dalam komunikasi 

dan mengurangi upaya orangtua dalam 

memberikan pemahaman yang memadai 

mengenai masalah kesehatan reproduksi dan 

seks. Dengan demikian, peran orang tua 

terhadap anak dipengaruhi oleh budaya yang 

berkembang di lingkungan sekitar mereka. 

Selain itu, peran orang tua dapat dipengaruhi 

oleh sikap-sikap tertentu dalam proses 

perawatan, pembimbingan, dan pengarahan 

terhadap anak-anak mereka (Ningsih et al., 

2022). 

 

B. Tingkat Kecemasan Remaja Putri 

dalam Menghadapi Menarche di 

Tamantirto Bantul 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilaksanakan di Tamantirto Bantul diketahui 

bahwa dari 104 siswi perempuan, sebanyak 

40,4% siswi mengalami kecemasan berat. 

Tingkat kecemasan menarche yang berada 

di level berat, dapat disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman dan persiapan 

mengenai menarche. Kecemasan menarche 

merupakan suatu kondisi di mana individu 

mengalami ketegangan psikologis dan 

aktivasi sistem saraf otonom sebagai respons 

terhadap ancaman yang bersifat nyata 

maupun tidak jelas yang timbul akibat 

kurangnya informasi yang akurat dan 

memadai mengenai proses menarche 

(Syahdatunnisa et al., 2022). Hasil penelitian 

ini menunjukan kesamaan dengan penelitian 

(Nora, 2020), yang didapatkan bahwa dari 

32 remaja, sebanyak 43,8% remaja putri 

mengalami kecemasan berat dalam 

menghadapi menarche.  

Ditinjau dari karakteristik umur 

siswi, paling banyak siswi SD N Ngebel dan 

SD N Ngrukeman berusia 11 tahun yaitu 

sebanyak 46,2% siswi. Menurut hasil 

riskedas (2018) menunjukan bahwa rata-rata 

usia menarche remaja putri turun menjadi 

12,8 di tahun 2018. Tingkat kematangan 

seseorang sering ditentukan oleh usianya, 

dimana bertambahnya usia biasanya diiringi 

dengan peningkatan pengetahuan. Bagi 

remaja putri pengatahuan tersebut berperan 

penting dalam membantu mereka mengelola 

kecemasan dan memahami berbagai 

perubahan yang terjadi pada masa 

perkembangannya. Pertambahan usia 

berkontribusi pada peningkatan aspek positif 

dalam diri, termasuk kemampuan dalam 
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mengelola stress (coping) (Narsih et al., 

2021). Peningkatan kemampuan dapat 

berpengaruh besar terhadap penurunan 

kecemasan yang dapat dirasakan ketika 

mengalami menarche. Dengan demikian 

usia menjadi suatu gambaran utama dalam 

menilai kemajuan perkembangan remaja.  

Penelitian ini menegaskan bahwa 

kecemasan terkait menarche merupakan isu 

yang signifikan di kalangan siswi SD N 

Ngebel dan SD N Ngrukeman. Dengan 

adanya hasil presentase siswi yang 

mengalami kecemasan berat sebesar 40,4% 

mencerminkan kurangnya pemahaman 

tentang menarche dan rasa malu untuk 

mencari informasi dari keluarga, guru 

maupun media massa. Hal ini diperburuk 

oleh pandangan di masyarakat yang 

menganggap pembahasan tentang menarche 

sebagai sesuatu yang tabu dalam keluarga. 

Akibatnya, siswi usia sekolah memiliki 

pengetahuan dan sikap yang kurang 

memadai terhadap perubahan fisik dan 

psikologis yang terjadi saat menarche 

(Idayati, 2024). Oleh karena itu, diperlukan 

edukasi yang melibatkan sekolah, orang tua, 

dan tenaga kesehatan untuk membantu siswi 

memahami dan mempersiapkan diri dalam 

menghadapi menarche, sehingga dapat 

mengurangi kecemasan mereka. 

C. Hubungan Peran Orang Tua dengan 

Tingkat Kecemasan dalam 

Menghadapi Menarche pada Remaja 

Putri di Tamantirto Bantul 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilaksanakan pada SD di kelurahan 

Tamantirto Bantul menunjukan bahwa 

hubungan peran orang tua dengan tingkat 

kecemasan dalam menghadapi menarche 

sebagian besar responden memiliki peran 

orang tua kurang dengan tingkat cemas pada 

kategori cemas berat yaitu sebanyak 40,4% 

dan diikuti orang tua yang memiliki peran 

baik dengan tingkat kecemasan berat 

sebanyak 46,2%. Berdasarkan hasil uji 

statistik analisis bivariat pada penelitain ini 

menunjukan p-value sebesar 0,244 (p>0,05) 

atau nilai signifikansi (sig) >0,244 lebih dari 

nilai signifikansi (sig) 0,05 yang artinya Ha 

ditolak dan Ho diterima menunjukan bahwa 

tidak ada hubungan antara peran orang tua 

dengan tingkat kecemasan dalam 

menghadapi menarche pada remaja putri di 

Tamantirto Bantul. 

Hasil penelitian ini didukung dengan 

penelitian (Putri et al., 2021) yang 

didapatkan hasil uji statistik penelitian 

tersebut menunjukan nilai p-value = 0,140 

> α=0,05 yang artinya tidak di temukan 

adanya hubungan peran orang tua dengan 

tingkat kecemasan remaja putri yang 

mengalami menarche. 

Namun, hasil dari penelitian ini 

berbeda dengan dengan teori yang 

menyatakan bahwa peran ibu yang baik 

maka akan membuat remaja putri 

cenderung bersifat baik ketika menghadapi 

menarche tiba (Saputro & Ramadhani, 

2021). Hal ini dapat terjadi karena beberapa 

faktor lain yang mempengaruhi reaksi anak 

terhadap proses menarche meskipun dari 

hasil penelitian terdapat orang tua yang 

perannya baik tetapi tingkat kecemasan 

remajanya cemas berat.  

Faktor penyebab kecemasan lain 

dalam menghadapi menarche adalah teman 

sebaya. Teman sebaya memiliki peranan 

yang sangat penting, dalam penelitian ini 

teman sebaya memberikan pengaruh 

terhadap perkembangan remaja khususnya 

terkait menstruasi pertama (menarche). 

Remaja akan cenderung mengandalkan 

teman sebayanya untuk mendapatkan 

informasi terutama tentang masalah fisik, 

mental, sosial (Nurmala et al., 2020). 

Teman sebaya bagi remaja mempunyai arti 

psikologis yang penting, karena selain 

sebagai wadah diskusi teman sebaya dapat 

menjadi dukungan sosial bagi remaja. 

Adanya dukungan yang positif dari teman 

sebaya dapat menyebabkan anak lebih 

terbuka dan mengungkapkan perasaannya 
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saat mengalami menarche. Dengan adanya 

dukungan yang diberikan oleh teman 

sebaya tersebut juga dapat mengurangi 

kecemasan remaja saat menghadapi 

menarche tiba (Erna & Veftisia, 2024). Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa siswi yang mendapatka 

dukungan teman sebaya sebanyak 50,0% 

tidak memiliki gejala kecemasan dalam 

menghadapi menarche (Fadhilah, 2020). 

Kurangnya peran orang tua terutama 

ibu dalam memberikan perannya sebagai 

pendidik¸ informasi, pengasuh, 

pembimbing, pengawas, dan pemberi 

contoh dalam keseharian terutama anak 

perempuannya dapat mengakibatkan anak 

mengalami kecemasan yang sangat berat 

(Apianti et al., 2024). Remaja yang 

memiliki peran orang tua yang baik dan 

kurang dengan tingkat cemas berat 

disebabkan karena informasi dan 

pemahaman yang diberikan oleh orang tua 

belum maksimal sehingga remaja putri 

belum mampu memahami menstruasi dan 

masalah disekitarnya secara penuh. Sejalan 

dengan penelitian (Lisa et al., 2020), 

menyatakan bahwa tidak semua ibu 

memberikan informasi yang memadai 

kepada putrinya bahkan sebagian enggan 

membicarakan secara terbuka. Ibu 

sebenarnya merupakan sumber panduan 

bagi anak perempuannya dalam menjalani 

aktivitas dan memahami informasi terkait 

kesehatan reproduksi. Dengan adanya peran 

orang tua yang kurang dapat menjadi salah 

satu penyebab kecemasan remaja saat 

menghadapi menarche. Orang tua 

sebaiknya memberikan informasi tentang 

menarche secara dini dan komprehensif 

sebelum remaja putri mendapatkan 

menstruasinya yang pertama sehingga 

mereka bisa lebih siap dan tidak cemas saat 

menghadapinya serta memiliki pemahaman 

menstruasi yang baik. 

 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan mengenai peran orang tua dengan 

tingkat kecemasan dalam menghadapi 

menarche pada remaja putri di Tamantirto 

Bantul dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Peran orang tua dalam pendampingan 

remaja yang sedang menghadapi 

menarche paling banyak dengan 

kategori kurang sebanyak 45,2%. 

2. Tingkat kecemasan pada remaja putri 

dalam menghadapi menarche paling 

banyak dengan kategori cemas berat 

sebanyak 40,4%. 

3. Tidak ada hubungan yang signifikan 

antara peran orang tua dengan tingkat 

kecemasan dalam menghadapi 

menarche pada remaja putri di 

Tamantirto Bantul. Hasil uji Kendall’s 

Tau diketahui p-value adalah 0,244> α 

0,05 serta nilai koefisien korelasi atau r 

sebesar 0,095 yang artinya keeratan 

hubungan sangat lemah. 
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